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ABSTRACT

Husni. K4A000011. Analysis Development Catcher Fisheries Effort Unit
That Have Good Performance of Batang Regency. (Advisor
SYAFRUDIN BUDININGHARTO dan SHOLACHUDDIN SUDIBYO}

Increasing productivity and production effort of catcing fisheries which
variety fishing gear that operation need some method to plan and
development it, where in this case the research done at PPP Klidang Lor
Batang.

The main of this research is to take prority of fishing gear that have
good performance looking it from biology, technical, society, and economy
point of view, also to analyze the invest decent looking it from financial
and economic point of view.

The methods of this research is survey. In this research have four (4)
population of purse seine, one hundred and seventy six (176) for prawe,
one hundred and seventy seven (177) for cantrang, two hundred and
fourty four (244) for gill net where is operation at PPP Klidang Lor Batang.
Method to take the sample is stratified random sampling (Gay, 1976). This
researh has duly attended two month at Mei until Juny 2003. Analized of
research data had done by determination cost benefit analysis and cost
benefit analysis.

Result from this research is a priority for fishing gear unit effort that
have good performance at PPP Klidang Lor are purse seine (1), prawe (2),
cantrang (3) and gill net (4) which that looking from the determination
analysis, more analyzed with cost benefit analysis known that purse seine
value of NPV 18% = Rp 155.084.477; IRR = 26.06%; Net B/C = 1.43;
prawe value of NPV 18% = Rp 75.093.794; IRR = 22.03%; Net B/C = 1.26;
cantrang value of NPV 18% = Rp 27.267.006; IRR = 24.06%; Net B/C =
1.34,; gill net value of NPV 18% = Rp 24.036.707; IRR = 20.00%; Net B/C
= 1.19;. This conclusion result of this research is priority of fishing gear it
had good performance are purse seine (1), prawe (2), cantrang (3) and gill
net (4), which are decented to be invested.

Keyword : Performance, determination, Decent, Investment,purse
seine, cantrang, gill net.
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ABSTRAK

Husni. K4A000011. Analisis Pengembangan Unit Usaha Perikanan
Tangkap yang Mempunyai Keragaan ( performance ) Baik di Kabupaten
Batang .(Pembimbing:SYAFRUDIN BUDININGHARTO dan
SHOLACHUDDIN SUDIBYO)

Usaha peningkatan produktivitas dan produksi perikanan tangkap
dimana terdapat penggunaan berbagai jenis alat tangkap (muiti gear) dan
jumiah yang banyak sehingga dipeflukan metode dalam mengambil suatu
pertimbangan dalam proses perencanaan pembangan usaha perikanan
tangkap dimana dalam kasus penelitian ini berada di wilayah Kabupaten
Batang. : (o L Lo
Tujuan penelitian ini adaldh’ menentukan priotitas alat tangkap daldm
bentuk urutan yang memiliki‘ll(brégaan ! performance baik ditinjau dari aspek
biologi, teknis, sosial dan ekonomii serta menganalisa kelayakan investasinya
guna pengembangan usaha perikanan tangkap di Kabupaten Batang. y

Metode penelitian adalah survey. Dalam penelitian ini, populdsi
berjumlah 4 unit usaha pehangkapan purse. seine, 177 uhit usaha
penangkapan caritrang, 176 uhit usaha pendngkaban prawe .dén: 244 usaha
penangkapan gill'het yang add di PPI Klidang Lor Kabupaten Batdhd. Metode
pengambilan sarmpel mengguhakan Stratified Random Samplifiy, dengan
mengambil 10% dari populasi yahy add (Gay, 1976).Penelitian dilaksanakan
selama 2 buldf yaitu butan Mei §atripai blan Juni tahuni 2002. Analisa détd
yang digunakan adalah analisa detetimitidsi (aspek biologi, tekhis, sosial,
ekonomi) dan dnalisa manfaat dar keidydkan investasi ( kriteria NPV, IRR,
Net B/C). E T

Hasil pefielitian ini. :ménutjukkan bahwa berdasdrkah hasil
standardisasi determinasi aspek b‘ioit&di, teknis, sosial dan ekonomi
didapatkan urutan prioritas alat iahg‘ép yang mempunyai keragaan /
performance baik yaitu : purse seine (1), ptawe (2), cantrang (3) dan gill net
(4). Dari segi kelayakan investasi, keem'pé{ dlat tangkap memiliki kriteria
analisa ekonomi yaitu : purse seine, NPV 18% = Rp 155.084.477; IRR =
26.06%; Net B/C = 1.43; prawe, NPV 18% = Rp 75.093.794; IRR = 22.03%;
Net B/C = 1.26; cantrang, NPV 18% = Rp 27.267.008, IRR = 24.06%; Net
B/C = 1.34; gill net, NPV 18% = Rp 24.036.707; IRR = 20.00%; Net B/C =
1.19. Dari hasil penelitian ini dapat diterik kesimpuian bahwa urutan alat
tangkap yang memiliki keragaan / performance baik berdasarkan aspek
biologi, teknis, sosial dan ekonomi di Kabupaten batang khususnya di PPI
Klidang Lor adalah usaha dengan alat tangkap secara berurutan adalah
purse seine, prawe, cantrang dan gill net. Berdasarkan analisa kelayakan
investasi, keempat alat tangkap tersebut layak untuk dilaksanakan.

Kata Kunci: Keragaan, determinasi, kelayakan, investasi, purse seine,
prawe, cantrang, gill net.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Luas wilayah laut Indonesia yang mencakup 75% wilayah negara
kesatuan Republik Indonesia dengan potensi sumberdaya kelautan dan
perikanan yang sangat kaya dan beragam, diyakini dapat menjadi
penggerak pertumbuhan ekonomi nasional dan tumpuan masa depan
apabila berbagai permasalahan dan tantangan yang masih dihadapi,
dapat dipecahkan secara komprehensif dan terpadu serta berkelanjutan.

Potensi pembangunan yang berbasis sumberdaya kelautan dan
perikanan, yang merupakan domain ekonomi Departemen Kelautan dan
Perikanan adalah pendayagunaan sumberdaya perikanan tangkap dan
budidaya, baik laut maupun perairan umum, industri pengolahan hasil
perikanan, bioteknologi laut dan perairan tawar, benda berharga serta
pengelolaan pulau-pulau kecil.

Dalam penggalian potensi sumber kekayaan yang dimiliki daerah
letak geografisnya langsung menghadap kelaut, maka perairan laut
merupakan sumberdaya yang bersifat terbuka (open acces) merupakan
milik bersama {common property), dimana setiap warga negara memiliki
hak untuk memanfaatkannya. Gordon (1954) mengatakan bahwa
pemanfaatan sumberhayati [aut yang bersifat terbuka (open acces) akan
mendorong setiap pelaku usaha untuk menangkap ikan setinggi-tingginya.

Menurut Pauly (1979) pada negara berkembang pada umumnya

menghadapi masalah yang lebih rumit dibanding dengan negara-negara




maju. Masalah tersebut antara lain karena perikanannya merupakan
perikanan tradisional, mengekplotasi sumberdaya ikan yang multispesies
dengan berbagai jenis alat (multigear). Demikian juga yang terjadi pada
daerah Kabupaten Batang Propinsi Jawa Tengah yang menggunaan
berbagai jenis alat tangkap (multigear). Selama 10 (sepuluh) tahun teakhir
alat tangkap di PPP Klidang Lor Kabupaten Batang di dominasi oleh Gill
Net, Trammel Net, Cantrang dan Prawe, sedangkan untuk dua tahun
teakhir di dominasi oleh jaring Arad. Pada tabel 1.1 dan gambar grafik 1.1
dibawah ini, dapat dilihat jumlah alat tangkap di Pelabuhan Perikanan
Pantai Klidang Lor Kabupaten Batang selama 10 tahun terakhir.

Tabel 1.1. Jumlah Alat Tangkap di PPP Klidang Lor Batang
Tahun 1991 - 2001

Tahun g:;ﬁ: : T,'g' s:: Cantrang | Prawe
1991 7 5 233 104 68
1992 10 13 81 52 52
1993 7 6 78 a0 80
1994 i 6 97 92 109
1995 11 4 197 77 114
1996 9 2 76 77 114
1997 7 2 121 90 145
1998 4 1 - - 113
1999 1 - 161 267 158
2000 - - - 150 100
2001 - 4 244 177 176

Sumber Laporan Tahunan Dinas Perikdnan dan Kbiéutan Kab. Batang




Gambar 1.1. Grafik Jumlah Alat Tangkap di PPP Klidang Lor Batang

Tahun 1991-2001
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Pemanfaatan sumberdaya perikanan, khususnya perikanan laut

‘_,T____;_dimasa mendatang pada kenyataan bahwa hingga saat ini sebagaiah

_hesar -sumberdaya perikanan dimanfaatkan oleh usaha perikanan

bersk&l,é kecil atau perikanan rakyat. Keadaan usaha perikanan rék%‘t

yang pata umumnya masih sederhana/tradisional tersebut, merfitiki

-4angkauan usaha penangkapan yang masih rendah (Bahari, 198".‘5)'.

Keadaan usaha perikanan masih sederhana/tradisional pada daerah

Kabupaten Batang dapat dilihat dari perkembangan jumlah motor tempel

dan perahu layar lebih besar dari pada kapal motor. Perkembangan

armada kapal perikanan PPP Batang selama sepuluh tahun mengalami

peningkatan, dimana jumlah motor tempel tahun 2001 sebanyak 359 buah

dan kapal motor tahury 2001 sebanyak 229 buah. Hal ini dapt dilihat pada




tabel 1.2 dan gambar grafik 1.2 dibawah ini, sedangkan unit penangkapan

di PPP Batang masih mempunyai ukuran yang relatif kecil (< 30 GT).

Tabel 1.2. Jumlah Armada Penangkapan di PPP Batang

Pada Tahun 1991 - 2001

" Motor

Perahu |

| ';.T'ahun Kapal Motqr Tempel Layar Jumlah
1991 34 349 37 420
1992 59 376 119 554
1993 122 310 114 546
1994 158 320 97 - 575
1995 162 304 71 537
1996 168 336 43 547
1997 320 320 88 728
1998 231 388 - 619
1999 251 430 - 681
2000 224 396 - 688
2001 229 359 - 530

Sumber Laporan Tahunan Dinas Perikanan dan Kelautan Kab. Batang

Gambar 1.2. Grafik Jumlah Armada Penangkapan di PPP Batang
Pada Tahun 1991 — 2001
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Tabel 1.3. Jumlah Nelayan dan Tenaga Kerja di PPP Batang
Tahun 1991 - 2001

~ Tahun - | Pendega | Juragan | Sambilan | “Jumlah
1991 3,989 402 294 4,685
1992 5,581 507 1,705 7,793
1993 5,439 501 1,703 7,643
1994 5,336 513 925 6,774
1995 6,173 669 480 7,322
1996 5,496 1,768 503 7,768
1997 6,732 576 - 7,308
1998 6,657 619 - 7,276
1999 7,007 - 616 - 7,623
2000 2,224 646 - 2,870
2001 2,230 646 - 2,876

Sumber Laporan Tahunan Dinas Perikanan dan Kelautan Kab. Batang

Gambar 1.3. Grafik Jumlah Nelayan dan Tenaga Kerja
Di PPP Batang Tahun 1991 - 2001

" 12,000

10,000 —

8,000 1

6,000

4,000

2,000 S ' —

0 —— . é%ﬂ e . . S

: 8 3 3 8 8 3 8 8§ 8 &
- - - bods - s - - - & N

|—e— Pendega —m— Juragan e _Sambila_n |

Pada Tabel 3 dan gambar gafik 3 diatas dapat dilihat gambaran
umum nelayan Kabupaten Batang dengan jumlah nelayan sebagai

pekerja (pendega) sangat besar jumlahnya, walaupun pada tahun 2000




mengalami penurunan dan disisi lain nelayan pemilik kapal (juragan)
sangat sedikit peningkatannnya. Hal ini secara tidak langsung
menunjukkan tingkat produktifitas nelayan sangat berpengaruh pada
jumlah nelayan yang dipekerjakan pada unit penangkapan ikan yang ada.

Seperti yang dikatakan Barus et al (1991), produktifitas nelayan
yang masih rendah ini pada umumnya diakibatkan oleh rendahnya
ketrampilan dan pengetahuan serta penggunaan alat penangkapan
maupun perahu yang masih sederhana, sehingga efektifitas dan efisiensi
alat tangkap maupun perahu beium optimal . Keadaan ini berpengaruh
terhadap pendapatan yang diterima nelayan yang relatif rendah, keadaan
ekonomi dan kesejahteraan nelayan pada umumnya masih tertinggal bila
dibandingkan dengan masyarakat [ainnya.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup
atau pendapatan nelayan, antara lain dengan meningkatkan produksi hasil
tangkapannya. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi tersebut
adalah dengan mengusahakan unit penangkapan yang produkiif, yakni
yang tinggi dalam jumlah dan nilai hasil tangkapannya. Selain itu, unit
penangkapan tersebut haruslah bersifat ekonomis, efisien dan
menggungkan teknologi yang sesui dengan kondisi setempat serta tidak
merusak kelestarian sumberdaya perikanan (Wisudo et al,1994)

Hartati (1996) mengatakan bahwa jenis teknologi penangkapan
ikan yang dapat memenuhi semua Kriteria pada suatu daerah perikanan,
perlu dilakukan penelitian unit-unit penangkapan ikan yang ada didaerah

tersebut. Selain untuk pengarahan modal nelayan ke arah penangkapan




ikan yang lebih produktif agar diperoleh keuntungan yang sebesar-
b;e:sarnya, juga untuk pembangunan dan pengembéngan perikanan
dimasa mendatang. |

Péngelolaan dén pengemlbangan perikanan ldaut dimasa
mendatang memang akan teraSé lebih berat seja:alén dengan
perkernbangan iimu pengetahuan dan teknologi (Iptek) Tetépi dengan
pemanfaatan Iptek itu puldlah kita dlharapkan ékan mampu mengdatasi
keterbafasah sumberdaya melalui suatu Iéngkdh yang rasiohal untuk
mendap‘atké\n manfaét yang optimal dén Berkelénjutén. Langkah
pengélolaan dan péhgémbanéan te'rséi:)ut juga hérﬁs membertirﬁbangkan
aspek blolog[ teknls social ddn ekondm[ (Barus et él 1991)

Dengan adanya Pelabuhan péhkanan kabUpaten Baténg yang
memiliki (TPI)TeMbét Pelelangan |kan sebagai sélah satu pusat
pertumbuhdn ekonomi (growth pole) bada akhlrhyé akan menCIptakan
peluang us;ha dan pekérjaah. Hal ini dapat difinat c_!éri kégiatan usaha
penangkapdhi ikan di ldut rhemiliki keterkaitan kébelgkan& (backward
linkage) dan keterkdtan kedeban (forward linkage) yain'é cu‘kdb panjang,
sehingga memberikan multiplier effek yang besar bagi pertumbuhan
ekonomi diwilayah Kabupaten Batang. Sebagai gambaran dapat dilihat

dari perkembangan jumlah produksi dan nilai produksi usaha

penangkapan ikan selama 10 tahun terakhir adalah sebagai berikut:




Tabel 1.4. Jumlah Produksi Ikan di PPP Batang Tahun 1991 - 2001

T o T miei bt ki --] | Harga Rata-

_Tahun | Prodq_ksn ‘ & Nlla.l-_Pl'O_dll.llss_l._ "} rata (Rupiah)
1991 6,402 441 5,834 597,700.00 911.31
1992 12,141,564 10,259,694,500.00 845.01
1993 12,020,018 10,465,646,600.00 870.68
1994 17,919,986 14,347,648,800.00 800.65
1995 15,402,343 13,844,723,300.00 898.87
1996 18,076,753 18,298,135,300.00 1012.25
1997 20,073,259 20,071,821,400.00 899.93
1998 21,657,446 35,873,080,700.00 1656.39
1999 23,133,427 47,516,613,000.00 2054 .02
2000 17,095,160 45,705,807,300.00 273211
2001 25,858,822 52,890,115,200.00 2045.34

Sumber Laporan Tahunan Dinas Perikanan dan Kelautan Kab. Batang

Gambar 1.4. Grafik Jumlah Produksi Di PPP Batang
Tahun 1991 - 2001
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1.2. Perumusan Masalah

Salah satu tujuan pokok pembangunan perikanan adalah unfuk
meningkatkan produksi dan produktifitas nelayan seiring dengan
peningkatan pendapatan, kesejahteraan nelayan, produksi domestik
bruto, devisa negara, gizi masyarakat dan penyerapan tenaga kerja
terutama bagi mereka yang belum memiliki ketrampilan, tanpa
mengganggu atau merusak kelestarian sumberdaya perikanan yang ada.

Usaha peningkatan produktifitas dan produksi perikanan tangkap
dimana terdapat penggunaan berbagai jenis alat tangkap dan banyak
jumlahnya, maka diperlukan berbagai pertimbangan dalam perencanaan
pengembangan usaha perikanan tangkap.

Kabupaten Batang dengan potensi sumberdaya perikanan yang
tersedia, sarana prasarana Pelabuhan Perikanan Pantai Klidang lor
sebagai daerah yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang terus
berkembang tetapi di lain sisi sarana dan prasarana usaha perikanan
tangkap masih bersifat tradisionil serta belum optimal. Umumnya dapat
dilihat pada sumberdaya manusia dengan tingkat pendidikan yang relatif
masih rendah dan kemampuan ketrampilan manajemen yang masih
lemah dengan adaptasi teknologi masih kurang lancar serta kurang dapat
melakukan deversifikasi usaha.

Kaitannya dengan pengembangan Kabupaten Batang dari sektor
perikanan tangkap dengan pengunaan berbagai jenis alat tangkap
(multi gear) sebagai penyumbang pendapatan daerah, maka berbagai

permasalahan yang dihadapi diantaranya adalah proses dalam




menentukan unit usaha perikanan tangkap yang mempunyai keragaan
(performance) baik untuk dikembangkan berdasarkan aspek biologi,
teknis, ekonomi dan sosial serta memenuhi kriteria kelayakan investasi
baik secara finansial maupun ekonomi.

Apabila pengembangan perikanan di suatu wilayah perairan akan
ditekdnkan pada perluasan kesempatan kerja (aspek sosial), maka
menurut Monintja (1987), teknologi yang periu dikembangkan addlah jenis
unit benangk‘dpan ikan yang relatif dapat menyerdp tenaga kerja bahyak,
dengan pend‘aipatan neldyan yéng memaddi. Selanjutnya ddlam kaitannya
dengan penyfe’diaan protein uh’Euk mASyarakat lndlohesia maka dipilih uhit
penangkapan .ikan yang mem'ilii(i produktifitas unit serta prdﬂuktiﬁias
nelayan pertdhun yang j‘tinggif (aspék teknis),u néfhun masih dapat

dipertanggundjawabkan biolodié dan ekonomis (aspek bidlbgi dan

‘ekonomi).

' Seleksi teknologi menurut Haluan dan quéni (1958), dapat
dilakukan rﬂ:é'IaIUE pengkéjianfﬁéhékéjién éébék: “Lib-technib_io-“socio-
economic-éﬁi’oach” oleh kafena itu ada I‘c-*-,mr'Ji'a't,_éé',pek yarilg harus
dipenuhi oleh suatu jenis {éi{hologi p'enangke‘b‘élh ikan yahg akan
dikembangkan.

Atas dasar permasalah diatas maka diperlukan suatu penelitian
mendasar dan mencakup perencanaan dalam pengembangan usaha

perikanan tangkap yang baik untuk wilayah Kabupaten Batang.
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1.3. Tujuan Penelitian

. Sesuai dengan pembatasan masalah, maka penulis ingin

mengetahui tujuan dari pénelitian, yaitu :

Tujuan penelitian adalah :

1.

1.4.

Memilih urutan prioritas unit penangkapan ikan (purse seine, gill net,
prawe dan cantrang) yang memiliki keragaan/ performance baik untuk
dikembangkan di Kabupaten Batang,

Untuk menentukan mahféét dan keléyékén investasi unit penaingkapan

ikan tersebut.

Kegunaan Penelitian

KegUnaén hasil penehtléh ini ddalah

. Informasi hasil benblltlan |h| akan rhemmenkan kontribus: bahan

masukar.\‘ untuk perencanaan program bémbdhgunan pértiérintah
Kabupalén Batang, terutama dalam . pehehtuan perehtanaan
pengembelngan pembangunan uséha penkénén ’céhgkap

Dlharapkéh hasil penelltlan ini dapat dlterdpkan daiam penentijan alat
tangkap yang dikembangkan pihak pemerintah di Kabupaten Batang .
Bagi nelayan akan memberikan suatu pemikiran yang dapat

diaplikasikan dalam penentuan usaha penangkapan yang akan

dilakukan.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Umum

Seleksi teknologi menurut Haluan dan Nurani (1988), dapat
dilakukan melalui pengkajian — pengkajian aspek “bio-technico-socio-
economic-approach” oleh karena itu ada empat aspek yang. harus
dipenuhi oleh suatu jenis teknologi penangkapan ikan yang akan
dikembangkan, yaitu :

1) bila ditinjau dari segi biologi tidak merusak atau mengganggu
kelestarian sumberdaya

2) secara teknis efekdif digunakan

3) dari segi sosial dapat diterima masyarakat nelayan

4} secara ekonomi teknologi tersebut bersifat menguntungkan.

Satu aspek tambahan yang tidak dapat diabaikan yaitu izin dari

pemerintah (Kebijakan dan peraturan pemerintah).

Apabila pengembangan perikanan di suatu wilayah perairan
ditekankan pada perluasan kesempatan kerja, maka menurut Monintja
(1987), teknologi yang perlu dikembangkan adalah jenis unit penangkapan
ikan yang relatif dapat menyerap tenaga kerja banyak, dengan
pendapatan pernelayan memadai. Selanjutnya menurut Monintja (1987),
dalam kaitannya dengan penyediaan protein untuk masyarakat Indonesia,
maka dipilih unit penangkapan ikan yang memiliki produktifitas unit serta
produktifitas nelayan pertahun yang tinggi, namun masih dapat

dipertanggungjawabkan biologis dan ekonomis.

12




Pengembangan jenis teknologi penangkapan ikan di Indonesia
perlu diarahkan agar dapat menunjang tujuan — tujuan pembangunan
umum perikanan, apabila hal ini dapat disepakati, maka syarat — syarat
pengembangan teknologi penangkapan ikan Indonesia haruslah dapat :

(1)  Menyediakan kesempatan kerja yénd ba;hyak;

(2)  Menjdmin péndapaitan yang mier'nédai bdgi tenaga kerja atau
nelayan;

(3)  Manjdmin jumllah pfoduksi yang tinggi uﬁtuk menyediakan protein;

4) Mehdép‘étkan jenis ikan komoditi ekspor atau jenis ikan yang biasa
di ekspor.

(5)  Tidak merusak kelegtarian sumberdaya ikan. -

Peneraban tekholbgi baru tiddk begitu mudah kdrena dipengaruhi
oleh béberéba.faktor. Pdr_a petani kecil kadang — kadarg lambat dalam
mengatlopsi tékholo@i batu kdféha b;berapa alasan, yaitu mereka segan
untuk méngah‘ibil resiko déndadn modal meréka sahgat terba{as. Seperti
pula yaH'g dikémukakan dieh_Mubyarto (19@6), dldsan utdrd Hehgapa
para pe{énilﬁglayan berpérildku tetap pada cdfa — cara ydng lama
(subsisténcé) ddldm !ingkdﬁgan ekonomi tertentu karena mereka sangat
mempertimbangkan adanya resiko dan ketidak pastian (risk and
uncertainity) dan terutama ketidakpastian, selanjutnya dikatakan bahwa
petani/nelayan yang subsistenceminded  ini beranggapan bahwa
keuntungan yang mereka peroleh dari penggunaan teknologi baru, seperti

menanam tanaman jenis baru dan sebagainya, dalam kenyataannya akan
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lebih rendah dari pada dicapai apabila teknologi baru dalam usaha
peningkatan produksi dapat memakan waktu yang iama.

Saefuddin  (1994) mengatakan bahwa, agar produsen dapat
dlrangsang dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan produksi,
makd rasio harga outpui-input hendaknya menguntungkan petani. Besar
keciinya keuntuhgan yang diterima produsbn dkan dlpengaruhl oleh
tingkat penérlméan dan biaya produksi yang digambarkan oleh keadéan
harga ihput, hairga output dan teknologi yang tersedia. -

Pe'ningk'étan penddpdtdn petani selain diténtukan oléh usaha -
usaha péningkatan produksi, juga ditentukdn oleh faktor — feiktor lain
seperti;hérga dan lembada tatdniaga. Makin banyak lembaga tata riiaga
yang teriibat ddiam béhyéIUrén sesuatu barang, maka makin rendah
tingkat hargd ydng diterima oleti produsen (Paul dati Jones, 1993).

Intenfikdsi urituk fhénihdk_atkan produksi di b"‘idanlg; perikanan, pada
dasarnya adalé.h peherdbén tékhologi moderen padé sarana dah teknik —
teknik yahg diﬁdkai, tér#nésUk dlat pengepakan ikan, perahu dtdu kapal
dan alat ba_hiu ldinnya ydhg diseduaikan dengan kondisi masing - masing
tempat. Ndiiuh tidak é'é'ihua modemisasi dapat menghasilkan
peningkatan ptdduksi, defitikian pula bila tercapai peningkatan produksi,
belum tentu menghasilkan peningkatan pendapatan bila tercapai
peningkatan produksi, belum tentu menghasilkan peningkatan pendapatan
bersih (net income) nelayan. Oleh karena itu, introduksi teknik - teknik

penangkapan ikan yang baru harus didahulukan dengan penelitian dan
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percobaan secara intensif dengan hasil yang meyakinkan (Darmorejo dan
Wisudo ef al, 1994).

Martono (1998) mengatakan bahwa para nelayan Indonesia belum
dapat memanfaatkan sumberdaya laut dengan benar karena terbentur
pada kualitas sumberdaya manusia (SDM) dan teknologi. Selanjutnya
dinyatakdn bahwa untuk dapat memiliki SDM bidang kelautan yang handal
memang membutuhkan waktu dan keméuén karena itu semua pihak
dlhardpkan ikut berperan serta Nuitia (1998) mengatakan bahwa
pengétahuan yang tergolong rendah membuat para nelayan kurang
memiliki daya nalar untuk rhenyerap teknologi inovasi dlpldang ilmu
penéetéhuén dan teknologi (IPTEK) kelautan, ditambah lagi dengan
keterbatasdn modal usaha yang membuat para nelayan tehjé terbellt
daldm kemiskinan. Seldhjutnyé menllal bahwa peran bsdand pendidlkan

sangat pentmg artlnyé bégl é’clmula5| daya nalar para neldyah, kérena

penangkapan ikan dllaut tiddk hahya menuntut kemauan dan ketahanan

fisik tetapi juga kemémbuan pehggunaan teknologi peralatan yang
canggih untuk sehab kabal penéhgkap Olehnya itu dua masaléh ini
merupakan kehdéla u{dmé yérlg sering dihadapi dalam uééha
pengembangati did beh{aﬁdkapéh ikan dilndonesia.

Untuk péngéfhﬁérﬁg%an ﬁrd&ﬂkéi atau pemanfataan perikanan di
masa mendatén’ﬁ,‘ ianﬁkéh—langkah yang harus dikaji dan kemudian
diusahakan pelaklééﬁaanH% adalah :

(1)  Pengembangan prasarana perikanan;

(2)  Pengembangan agroltidustri, pemasaran dan permodalan di bidang
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perikanan,

(3) Pehdembangan kelembégéj\an dan penyelenggaraan penyuluhan
perikanan, dan

(4) Pengémbangan system infolfmasi mandjemen perikanan

(Ditjen Perikanan, 1920).

2.2. Pengertian dan Definisi Usaha Perikanan

Perikanan tangkab menurut Direktorat Jendral Perikanan (Mohintja,
1994) adaldh kegitan ekonomi d'é‘lam bidang penangké‘pe‘n ‘étau
pengumpﬂlanl hewan atau taﬁdmén dif yang hidup di faut atau f)'eféiran
umum secara bebas. Deﬁniéi tersebut secara jeias menunjukén bahwa
kegidtan périérigkdban ii(an yang dimaksud adalah bertujuan ﬁntuk
mendépé{kén kbuntuhggn Baik' secara financial, maupuh untuk
mempetoleh rnillai tambah 1dinnyd, seperti penyerapan tenaga ‘k}érja,
pemenuhan kébutuhén té?haddb bi’b{éin hewan, devisa seria pendé‘patan
negara Iainnyé. o o

Usaha périke‘iﬁan renurut Diréktorat Jendral Perikanan (Syaffrin,
1993) adalah sefiia ubsina _bbtordhgan atau badan hukum untuk
menangkap atau membudidéyékdh ikan termasuk kegiatan menyimpan,
mendinginkan atau mengawetkan ikan untuk tujuan komersial atau
mendapatkan laba dari kegiatan yang dilakukan. Sedangkan perikanan
laut sebagai salah satu sub sektor dari usaha perikanan terbagi pula

menjadi 2 aspek yaitu :
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(1)  penangkapan di laut, adalah semua kegitan penangkapan yang
dilakukan di laut dan muéré—muara sungai, laguna dan sebagainya
yang dipengaruhi pasang surut. Pada umumnya desa perikanan
Iéut terletak di sekitar muara sundai, laguna dan lain-lain. Dalam hal
demikian semua kegiatan penandkapan ydng dilakukan oleh
nelayan dari perikanan laut dinyatakén sebdgai penangkapan di
laut;

(2) Budidaya di ldaut adalah semua kegiatan memelihara yang
dilakukan di laut atau perairdn antara lain yang terletak di muara
sungai dah laguna.

Menurut UU No. 9 Tahun 1985 {Nugroho, 1996} penangképan ikan
adalah kegiatah yang bertujuan untuk memberoleh ikan di perdiran yang
dalam keadaan tidak ciibudidayakan dengan alat tangkap atdu cara
apapun, termééﬁk kegiaféh yang mehgdunakan kapal untuk menarﬁpung,

mengangkut, menyimpan, mendinginkan, mengolah dan mengawetkan.

2.3. Pengertian dan Definisi Faktor-Faktor Yang Diteliti

Faktor-Faktor Yarg meitipengaruhi untuk alat tangkap yang diteliti’

antara lain :

2.3.1. Faktor Biologi

Hasil analisis biologi yang meliputi : selektifitas alat tangkap dengan
melihat ukuran mata jaring (mesh size) dari setiap unit penangkapan ikan
di daerah yang diteliti terkecuali untuk alat tangkap pancing di berikan

kriteria sangat selektif . Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Monintja
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(1998) bahwa alat tangka;p pancing, rawai, pancing tonda, huhate,
pancing dasar sangat baik dikembangkan karena memiliki selektifitas yang
tinggi.

Haluan dan Nurani, 1987 dalam Hartati, 1996 mengatdkan bahwa
peniliaian tErhadap selekiifitas alat 'tanékap, dilakukan dengén cdra
pemberian skor kébada alat tangkép tersébut berdasarkan ukuran mesh

size.

2.3.2. Faktor Tekis

Merupakan faktor yang berhubungan dengan pengoperasian alat
pendangkap ikan, épékéh alat téngkap tersebut efektif atau tidak bila
diop'e‘rasikan. Kriteria yang diguhakan dalarh peniiaian faktor teknis adalah
produksi yan'gﬁ dihasilkan perunit penangkap ikdn dalém satu tahun,
produksi pertfif, produksi petjérﬁ operasi alat tangkap, produksi pertenééa

kerja yang diguhakah dan produ’ksi perténégjai ben'_(jgerak kapal.

2.3.3. Faktor Sosidl

Faktor sosial mélif)utli péﬁiid[an terhadap kriteria sosial yaitu
seberapa besar jumIaH teﬁggd kérja yang dapat diserap perunit
penangkapan, penerirriéian Héiéyan perunit penangkapan dan
kemungkinan k_epemilikan unit penangkapan ikan oleh nelayan. Nilai pada
kriferia penyerapan tenaga kerja dapat dilihat dari jumlah tenaga kerja
yang digunakan untuk setiap unit penangkapan. Nilai pada kriteri
pendapatan nelayan pertahun diperoleh dari sistem bagi hasil antar

nelayan perunit penangkapan tanpa memperhitungkan kelebihan yang
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diperoleh oleh nelayan tertentu. Nilai kriteri kemungkinan kepemilikan unit
penangkapan ikan oleh ne!éyan' diperoleh dari pembagian antar
pendapatan nelayan pertahun dengan investasi dari setiap unit

penangkapan.

2.2.4. Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi meliputi peni‘iaian terhadap kriteria faktor ekonomi,

yaitu efisiensi_usaha meliputi penerimaan kotor pertahun, penerimaan

kotor pertrif,:' peneﬁrhdan kotor per-jam operasi, penerimaah kotor
pertenaga ké‘rja dan penerimaan kotor pertenaga penggerak. Efisiensi
investasi_meliputi nilai Net Present Value (NPV), nilai Benefit Cost Ratio

(net B/C) dan nilai Interndl Raté of Return (IRR).

2.4. Manfaat dan Kelay akan}nvestasi

Investasi ddalah usdha fenanamkan faktor-faktor protiuksi langkah
dalam proyek tértentu,"bd.ik yaHQ bersifat baru sama sékéli atdu berluasan
oroyek.Pada Eﬂhsmhyaéﬁélisié hvestasi dapat dila};Ukéh dengan dua
pendekatan, férgantung biﬁak yéhg b'Erkepentingan fangsung dalam suatu
proyek yaitu : | '

1. Analis;gé; ﬁnaﬁsiﬂl, ciiiékukan apéiaila yang berkepentingan
langsung dalam proyek adalah individu atau kelompok individu
yang bertindak sebagai investor dalam proyek. Dalam hal ini, maka
kelayakan proyek dilihat dari besarnya manfaat bersih tambahan

yang diterima investor tersebut.
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2. Analisis ekonomi, dilakukan apabila yang berkepentingan
langsung dalam proyek adalah pemerintah atau masyarakat
secara keseluruhan. Dalam hal,ini, maka kelayakan proyek dilihat
dari besarmmya manfaat '.bérsih tambahan yang diterima oleh
masyarakat (Kadariah et a'll, 1978)

Husnan dan Suwarsono (1997) mengatakan bahwa banyak
manfaat yang bisé diperoleh dari kegiatan investasi. Diantaranya adalah
penyerapan tenaga kerja, peningkatan output yang dihasilkan,
penghematan devisa ataupun penambahan devisa, dan lain sebdgainya.

Analisis finansial penting artinya dalam memperhitungkan insentif
bagi orang-orang yang turut serta dalam mensukseskan peléksanaan
proyek, sebab tidak ada gunanya untuk melaksanakan proyek perikanan
misalnya, yang menguntungkan dilihat dari sudut perekonomian secara
seluruhan, jikd para petani yang menjalankan aktifitas produksi tidak
bertambah baik keadaannya.

Husnan dan Suwérson_o (1997).mengatakan bahwa yang diméksud
dengan studi keldyakan proyek addlah penelitian tentang dapat tidaknya
suatu proyek (biasanya rﬁerubékan proyek investasi) dilaksankan dengan
berhasil. Selanjutnya dijelaskan pada umumnya suatu studi kelayakan
proyek akan menyangkut tiga aspek yaitu
&) Manfaat ekonomi proyek tersebut bagi proyek itu sendiri (sering

juga disebut sebagai manfaat finansial).Yang berarti apakah
proyek itu dipandang cukup menguntungkan apabila

dibandingkan dengan risiko proyek tersebut.
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(2) Manfaat ekonomi prOyék tbrsebut bagi negara tempat proyek itu
dilaksanakan (éering jugd ‘d‘isebut manfaat ekonomi nasional)
ydihg menunjukkan manfaat proyek tersebut bagi ekonomi
mékro suatu négara dan ..

(3) Méh;faét‘jso‘sim proyek tersebut bdgi mésyarakat sekitar bro,yek
ter&éb’dt.

‘Dalam anaIfSis ekonohii yang diperhdtikan adalah hasil totdl, atau
produktifitas dtéu keuntuhddn yang didapat dari semua sd:m'ber yang
dipakai dalam proyek untuk masyarakat atau perekonorriiJh Isébagai
keseluruhan, tdnpa melihat pihak mana yang menyedidkdn sumber-
sumber tersebut dan pihak mdrid ddlam masyarakat yang merigrirria hasil
dari proyek tersebut. o

Setiap uSulén im?é&fééii selalu mempunyai resiko. Semakéh tindgi
resiko suatu iﬁlvestééi, tidka srtidkin tinggi tingkat keuntungéh ya;ng
dimin{d pard bémiiik mddél Hﬂbﬁh‘gan yang positif antara resi-kb" dan
tingkat keunfhﬁﬁéri dipeﬁlmbéﬁbkéﬁ ddlam penilaian investasi(i;lusnan
dan Suwarsonb,iQQ‘?). '

Para in\)és{é%si akdh r‘n}é'hﬁlih iHvestasi yang beresiko sama, tetapi
tingkat keuntungan lebih ﬁddai zlt&u, memilih tingkat keuntungan yang

akan diperoleh sama tetapi resiko lebih rendah.
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2.5. Konsepsi Pelaksanaan dan Pengukuran

Pendgunaan konéepsi m'engénai ‘obyek yang diteliti maupun jenis
data yang dikumpuikan, dimaksudkan untuk menghindari adanya
penafsiran ygi'ng bférbéda térhédap mésalah yang sdma, serta
menghindari kémungkinan terjadinya duplikasi atdupun pengdbaian data
pengumpulan dta. D"éng‘ain demikian diharapkan akan dapat dihasilkan
ukuran yang lebih tepat dan jelas mengenai peubah-peubah serta struktur
obyek yang diteliti. Bagi usaha perikanan tangkaﬁ yang rh‘em‘punyai
kegiatan yang cukup kompieks, penggunaan konsepsi dan piané;ukuran
akan memuddhkan daiam analisis yang akan diiékukéh dan
pemahamannya.

Beberapa konSEb opéraéional dan pengukuran yang digunakan
dalam penelitian ini adaldh sebégai berikut :

1. Rumah Tarigfa ﬁér‘i:‘l{éﬁaﬁ (RTP) : adalah rumah tangga yang
melakukan kédié_’tah peridhgkapan binatang/tanaman air dengan
tujuan sebagaian étéu seluruh hasilnya untuk dijual. Kegiatan
operasi penangkéban _ihl ddbét dilakukan oleh anggota RTP saja,
oleh anggota FﬁF’ beféaha-sama dengan tenaga buruh, atau oleh
tenaga buruh saja.

2. Penangkapan lkan : adalah kegiatan menangkap atau

“mengumpulkan ikan dan atau binatang air lainnya yang hidup di

laut secara bebas dan bukan milik perorangan.

3. Nelayan : adalah orang yang secara aktif melakukan operasi

penangkapan nelayan pemilik adalah pemilik unit penangkapan
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yang turut aktif melakukan operasi penangkapan, sedang nelayan
buruh/penggarap adalah orang yang aktif dalam operasi

penangkgapan tetapi tidak memiliki unit penangkapan.

. Unit ﬁenangkébdn . adalah kesdtuan teknis dalam operasi

penanéképén yang terdiri dari perahulkabaL alat tangkap dan

perlengkapan Idinnyd.

. Pukat;CihEiH(pﬁrSé seine) : adalah jaring yang berbentuk empat

persegi panjahg, trapesium atau lekuk, cara operasinya dilakukan
dengan melingkdrkan jaring kearah gerombolan ikdn, setelah
terkurung kemudidn bdgian bawah jaring ditutup dengan menarik

tali kolor{purse lifie) meldlui cincin.

. Gill Net (Jaritig Inéang) : adalah alat tangkap yang direntangkan

di suatu perairan pada kedaldman tertentu dan ukuran matd jating
tertentu, sehirigda ikan yanb ménabrak jaring akan terjerét atau

terbelif bdda mata jdring.

. Cantrdhg . addlah jéhi's rﬁo&iﬁkési pukat kantong yang terbuka

mulut jaring taripa dddiya rertangan bingkai pada sisi bawah
mulut jafing  kaddHy-kddahig dipdsang pemberat rantai . Alat

tangkap ini untuk menéhdkab ikah dasar dan udang.

. Prawe (rawai dasar tetap) : adalah alat penangkapan ikan

berupa serangkaian tali utama yang terbuat dari polietilen muilti
atau monofilament yang pada setiap jarak 2-5 meter terpasang fali
cabang yang panjangnya 1-1,5 meter. Dala m 1(satu) basket rawai

dasar tetap terpasang 5-7 pancing yang kedua ujung tali utama
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10.

1.

12.

13.

dipasang pelampung dan pemberat (tali pengdantung). Alat
tang}(ap ini ditujukan untuk ikan demersal.

Pére;hdlKapal : adalah péféhu!kdpal yang digunakan dé!am
operdsi benangképan baik dilengképi deﬁgan atau pun tanpa
mesin sebagal terlaga penggerak - !
Trib Mnanékébdn ddalah kediatan operaSI penangkapan yang
dihituhgi sejak perahu/kapal meninggalkan pelabuhan atdu ’Fempat
pendérétan méntu daerah penangkapan meldkukan
penandképén ddn keibali ke pelabuhan atau tempat pendaratan
semula atau lalnnya untuk mendaratkan hasﬂnya Banyaknya trip
penangkapan dihltung dalam kurung waktu satu tahun terakhir.
Produksi : édéla{h fnéﬁcakup semua hasil tdhgkdpan ikan ddri unit
penangkabdn ydhg diusahdkdn oleh RTP. Jumlah produksi yéng
dlcacah hdak héhyd yang duual tetapi termasuk juga yang -
dikonsurmsi maupUn yalg diberikan kepéde‘ tenaga buruh. Betdt
produksi adéldh bei‘at bdsdH sebelum dllékukdn pengolahan.

Nilai pi'oﬁﬁkm . addiah berat produksi dikdlikan dengan harga per
satuan berat pe{ﬁ{é ﬁHékat harga produsen, dinyatakan dalam
ribuan rupiah. Nilﬂi broduksi per tahun merupakan pula
pendapatan kotor usaha pertahun.

Musim paceklik : adalah musim penangkapan dimana nelayan
tidak bisa melaut karena kondisi perairan tidak mendukung untuk
beroperasi dalam hal ini angin kencang dan gelombang besar

berlangsung pada akhir bulan Desember - Maret,
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14. Musim biasa : adalah musim penangkapan yang dilakukan sekitar
bulan Agustus sampai deng:;n bulan November.
15. Musim Puncak : adélah musim penangkapan yang dilakukan
péda bulan April sampai dEngén bulén Okt:ober.
Daerah F‘éhdhgkébﬁn tkdn : Suatu area dimap'a' terdapat bénygik ikah

didalam peraifap sehingga cukup baik mengoperasikan alat tangkap.

2.6. Keranqka Pemikiran

Dalam rangké pemECahan mdsalah seperti yang telah dikEmukakan
sebelumnya maka dlpérlukan suétu pemikiran untuk memberlkan solusi
terhadap perrhdsalahdn dalam penentuan alat tangkap yang |ayak untuk
dikembangkan

Jenis usaha pbnkdhan tangkép yang akén dtkembandkan dipilih
dari jenis alat tahgkap yahg dioberasikan oiéh nelayan diperairan
Kabupatehi Bé{ang.‘Téruta_frié yang li‘_ntanddra{ péda Pelabuhan Perikanan
Pantai Kiiaéﬁﬁ Lor;i(QBUpétéﬁ Héféhd S{aﬁd termilliki persyaratan sesuai
dengati kbndfsi deleréh {u;Uah Hééi! tatﬁgképan tidak menimbulkan
dampak soslél dépat dljéﬁ@kau i’hUdah dldabat serta mempunyai
efisiensi teknid h1aupuh Aildi ekandh‘u: yéng tinggi.

Jenis ugaha péi‘tkéﬁdh téHgkap yang diteliti pada Pelabuhan
Perikanan Pantai Kliggnd L6r kabupaten Batang harus pula
mempertimbangkan kombinasi unit usaha perikanan tangkap yang
memungkinkan dapat dikembangkan baik dalam jumlah dan jenis unit

perikanan tangkap untuk wilayah yang diteliti sangat ditentukan oleh
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beberapa faktor, yang méli.put'i.llali.olgg'{, téknis,ekonomi dan sosial. Dengan
Teknik andlisis “DETERMINAS?,

Dalam menentukan uktirén yang menyeluruh pada faktor finasial
maupun ekonomi tentang biaya investasi, diperlukdn penilaian investasi
dengan cara membandingkan semua penerimaan yang diperoler} dendan
pengeluaran yang harus dikorbankan selama proses diaksanakain setiap
unit usaha penangkapan yang diteliti. Kemudian peneriméén dan
pengeluaran dinyatakan daldm bentuk uang agar dépét dibandiﬁgkan dan
harus diperhitungkan kedé!a‘rﬁ wdktu yang sama*:, yaitu kedalam nilai
sekarang (present value). F’ehiléidH kriteria investasi ini penting, égar alat
tangkap yang akan dikembéhgkén tersebut  dapat diserap oleh
masyarakat nelayan.Metodé péﬁiléian dengan mendunakan nilai sékarang
terhadap arus tunai dikenal Sébégdi Discounted Cash Flows Methods.
Kemudian dalam menilai invéstééi térSéabut digunakan berbagai kriteria,
diantara beberapa kriterié 'ylan'd éenng digunakan adalah dengan analisis
biaya manfaat ( Cost Benéﬁt Aha'lysié_»); Yang meliputi kriteria-kriteria : Net
Present Value (NPV), lntelrna;I-Ré{E of i?(eturn (IRR), Benefit-Cost Ratio
(BC-ratio). Dalam suatu prdyék Jbabila persyaratan kriteria-kriteria
tersebut dipenuhi, yakni NPV > 0 : IhR > interest rate dan BC ratio > 1
maka dapat disimpulkan bahwa investasi pada pengembangan usaha
perikanan tangkap yang akan dikembangkan di kabupaten Batang layak
untuk dilaksanakan dan sebaliknya. Untuk lebih jelasnya maka kerangka
pemikiran tersebut dapat dijelaskan secara sistematik pada gambar

berikut :
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PELABUHAN
PERIKANAN PANTAI
KLIDANG LOR

KABUPATEN BATANG

v

BERBAGAI UNIT
ALAT TANGKAP IKAN
{(multi gear)

INPUT

“DETERMINASI”

- Biologi

- Teknis

- Ekonomi dan
finansial

- Sosial

“Kelayakan Usaha”

NPV >0
IRR >interest rate
Net B/IC>1

PRIORITAS ALAT TANGKAP YANG MEMPUNYAI
KERAGAAN (PERFORMANCE) BAIK MEMILIKI

MANFAAT DAN KELAYAKAN INVESTAS! LAYAK OUTPUT
UNTUK DIKEMBANGKAN DAN DIBERI BANTUAN

INVESTASI

Gambar 2.1. Skema Alur Pemikiran
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BAB HlI
METODE PENELITIAN

3.1. Materi Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi materi penelitian adalah unit
usaha penangkapan ikan meliputi mini purse seine, cantrang, gill net dan

prawe di PPl Klidang Lor Kabupaten Batang.
3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survey. Metode survey
digunakan untuk mengukur gejala-gejala yang ada tanpa penyelidikan
mengapa gejala tersebut ada., memberikan manfaat untuk tujuan —tujuan
yang bersifat deskriptif, membantu membandingkan kondisi-kondisi yang
ada dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, dan membantu
pelaksanaan evaluasi (Umar, 1997)

Dalam hal ini determinasi usaha perikanan tangkap bertujuan untuk
mendapatkan jenis usaha perikanan tangkap yang mempunyai keragaan
{performance) yang baik ditinjau dari aspek biologi, teknis, ekonomi dan
sosial, untuk dikembangkan di Kabupaten Batang. Haluan dan Triwiji
Nurani (1988) mengemukakan bahwa untuk melakukan determinasi unit
usaha perikanan tangkap digunakan model skoring dengan cakupan
kriteria aspek biologi, aspek teknis, aspek sosial dan aspek ekonomi.

Selanjutnya melihat manfaat finansial dengan kriteria investasi yang
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dinyatakan dengan indeks, indeks tersebut disebut sebagai “kriteria
investasi” dan setiap indeks menggunakan ni[ai kini {(present value) yang
telah didiskonto dari d@rus manfaat dan biaya selama umur suatu usaha
atau invesatasi.

Dasar penelitian yang dipakai adalah studi kasus, fenomena yang
menjadi perhatian adalah aspek biologi, dspek teknis, aspek sosial dén
aspek ekonomi serta kelayakan investasi dari unit penangkapan mini
purse séine, cantrang, gill net dan prawe berdasarkan survey yang

dilakukan di PPI Klidang Lor Kébubdten Batang.

3.3. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dildkukan di PPP (Példbuhan Perikanan Pantai)
Klidang Lor Kabupaten Béténg. Berdasarkahishwey yang dilakukan pada
PPP (P‘e‘labghén Perikahidn Pantai) Kliddrg Lor Kabupaten Batang
dianggap dé:ipét mewakili seluruh wilayah ‘pésiéir ddn laut Kabupaten
Batang.

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yakni sekitar bulan Mei
tahun 2002 sampai Juni tahun 2002 yang terbagi atas : 1) tahap pertama
adalah pengumpulan data primer selama 1 bulan dan 2} tahap kedua
adalah pengumpulan data sekunder selama 1 bulan dari pemerint'ah
daerah, dinas perikanan tingkat | dan Il dan kantor statistik, perdagangan

dan perindustrian.
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3.4, Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini data-data yang akan dibutuhkan dan

dikumpuikan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis sumber data, yakni :

1.

Data Primer : yaitu data yang diperoleh dari pemilik unit
penangkapan ikan yang mendaratkan ikan di PPP (Pelabuhan
Perikanan Pantai) Klidang Lor. Dengan demikian maka populasi
penelitian ini adalah seluruh seluruh unit usaha penangkapan ikan
yané mendaratkan atau menjual ikan di lPPP Klidang Lor
Kabupaten Batang. Dengan jalan melakukan wawéncafa
berdésarkan daftar pertainyaan yang telah disﬁ_sun sesuai dengan
keperluan analisis dan tujuan penelitian. Data:yang dikumpulkan
men_yéngkut kegidtan usaha pendngkapan ikan yang ditakukan
yang mencakup kegiatan operasi pénangképén, produksi hasil
tangképan, jumiah dan lama trif pénéngkapa'n. daerah
penangkapan .

Data Sekunder : yaitu data penunjang' ydngj m’élipuﬁ data time
series mengenai produksi dan nilai produksi perikanan, harga,
jenis ikan vyang ditangkap, dan karakteristik unit usaha
penangkapan (ukuran kapal, jumlah kapal, jenis alat tangkap,
tonase kapal, mesin dan sebagainya). Sumber data dari Statistik
Perikanan Kabupaten Batang dan pengolahannya yang berupa -
data Cath per Unit Effort (CPUE), Pelabuhan Perikanan Pantai

Klidang Lor Kabupaten Batang dan lembaga-lembaga yang
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berhubungan dengan materi penelitian, maupun yang berasal dari

publikasi dan hasil peneliaian yang pernah dilakukan. .

3.5. Populasi ,Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Jumlah populasi dan sampel yang diteliti pada Pelabuhan
Perikanan Pantai Klidang Lor Kabupaten Batang, dengan klasifikasi kapal
ditentukan < 30 GT.

a. Populasi ; Jumlah seluruh kapal padé tahun 2001 di PPP
Klidang Lor adaldh Mini Purse Seine sebanyak 4 kapal,
kapal Gill Net sebanyak 244 kapal, kapal Cantrdng sebanyak
177 Kapal, kapal P:ra\h.re (Bottom Long Line) sébanyék 176
kapal. |

b. Metode pengambltan sampél dllakukén secara random di
Tempat belelangén lkan (TPI) Kllddhg Lor Kabupaten
Batang, dengan teknik pengambildn sampel! difakukan
dengan Metode Stratified Random Sarﬁiing) yaitu sebanyak

10 % (Gay, 1976) dari populasi. .

3.6. Teknik Analisa Data

Teknis analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah,
(1) Determinasi Usaha Perikanan Tangkap, (2) Manfaat dan Kelayakan

Usaha Investasi {cost benefit analysis).
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3.6.1. Analisa Determinasi Usaha Perikanan Tangkap

Determinasi usaha perikanan tangkap bertujuan  untuk
mendapatkan jenis usaha perikanan tangkap yang mempunyai keragaan
(performance) yang baik ditinjau dari aspek biologi, teknis, ekonomi dan
sosial, untuk dikembangkan di Kabupaten Batang.

Hdluan dan Triwiji Nurani (1988).mengemukakan bahwa untuk
melakukan de_terminasi unit usaha perikanan tangkap digunakan model
skofing dengdh cakupan dnalisa:i penelitian sebagai berikut :

a. Aspek biologi yakni ditetapkdn beberdpa kriterid : Lama
waktu musi"fl‘n‘ penéhgkapan ikdh dah ldma waktu musirh ikan
dengan melihat jurtah, bulan rriusim ikan ydng diperoleh dari
hasil wawancaré -dengan neléyan, dan Selektifitas alat
#angkap. | - o

b. i\spek tekﬁi§ méﬁéékup : 'préduksi pertahiun, broaﬁksi per-
{rip, produkéi perjéf‘n _6pera£;i, produkéi perteheigé kerja dan
broduksi béﬁehé&é penggerak kapél. Penilaidi terhadap
kriteria aspek teknis dilakukan dehdan melihat jumiah
produksi pada setiap kriteria dari setiap unit penangkapan.

c. Aspek ekonomi : dapat dijabarkan menjadi aspek ekonomi
dan finansial. Aspek ekonomi meliputi : penerimaan kotor
pertahun, penerimaan Kotor pertrip, penerimaan kotor perjam
operasi, penerimaan kotor pertenaga kerja dan penerimaan

kotor pertenaga penggerak kapal. Penilaian terhadap kriteria
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efisien dilakukan melihat penerimaan pada setiap kriteria dari
setiap unit penangkapan. Sedaqgkan kriteria finansial
meliputi nilai Net Ptesent yalde '('NPV), nilai benefit Cost
Ratib (Net B/C) dan nilai Infernial Rate of Return (IRR).

d. Aspbk sosial meliputi : p‘ehyerapén tenaga kerja perunit
pendngkapan atau jumlah tenaga ketja perunit penangkapan,
penériméén nelayan perunit penangkapan atau péenerimaan
nl‘éldyan yahd diperoleh dari hasil perhitungan, yéitu hasil bagi
é’}ltara sistem bag.i hasil dengan jumidh hleléyah perunit
penangk'&béh, dan kemungkinan unit penaﬁdkébéh ikan oleh
ﬁélayan yang dipéfbleh dari penerimaan’ ﬁé'ié:yén pertahun
&ibagi investaéi dafi‘ setiap unit penangkapéh. |

Untuk lebih, jelasnya cakupan dhalisié yang diteliti dddidh éébérti yang
terlihat padei table dibawah ini.
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Tabel 3.1. Cakupan Analisa Determinasi Usaha Perikanan tangkap

NO.

Aspek

Kriteria Penilaian

BIOLOGI

Lama waktu musim ikan (bulan)
Lama waktu musim Penangkapan (bulan)
Selektifitas alat tangkap (mesh size)

TEKNIS

Produksi Pertahun (Kg)

Produksi Pertrip (Kg)

Produksi Perjam Operasi (Kg)
Produksi Pertenaga Kerja (Kg)
Produksi Pertenaga Penggerak (Kg)

SOSIAL

Jumlah Tenaga Kerja (orang)
Pendapatan Nelayan Pertahun (Rp)
. _Kemungkinan Kepemilikan.

W!\J.—‘ GRONDAON =

EKONOMI

Efisiensi Usaha

1. Penerimaan Kotor Pertahun (Rp)

2. Penerimaan Kotor Pertrip (Rp)

3. Penerimaan Kotor Perjam (Rp)

4. Penerimaan Kotor Pertenaga Kerja (Rp)

5. Penerimaan Pertenaga Penggerak. (Rp)
Efisiensi Investasi

1. NPV

2. Net. B/C

3. IRR

Metode skﬁhhg débé{ digunakan untuk péhilauan kritetia yang
mempunyai satuan berbeda. Skoring diberikan Répada nilai terendah
sampai nilai tertinggi. Untuk menilai semua kriteria atau aspek digunakan
niiai tukar, sehingga semua nilai mempunyai standard yang sama. Unit
usaha yang memperoieh nilai tertinggi berarti lebih baik daripada yang lain
demikian pula sebaliknya. Untuk menghindari pertukaran yang terlaiu
banyak, maka digunakan fungsi nilai yang menggambarkan preferensi

pengambil keputusan dalam menghadapi kriteria majemuk.

34




Standardisasi dengan fungsi nilai dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus dari Mangkusu'broto dan Trisnadi (1985) sebagai

berikut :
X—-X0
Vy=—"—""
X) X1-X0
n
V(A)= = Vi(Xi) 21,2, 3 et n
i=
Dimana :

V (X) = Fungsi nilai dari variabel X

X = Nilai variabel X
X1 = Nilai tertinggi pada kriteria X
X0 = Nilai terendah pada kriteria X

V(A) = Fungsi nilai dari alternatif A
V1 (Xi) = Fungsi nilai dari alternatif pada kriteria ke-i.

Karena V adatah fungsi nilai yang mencerminkan preferensi
pengambil keputusan, maka alternatif yang terbaik adalah alternatif yang
memberikan nilai V(X) tertinggi merupakan unit usaha perikanan tangkap
yang terpilih untuk dikembangkan diperairan Kabupaten Batang, Jawa

Tengah.

3.6.2. Analisa Manfaat dan Kelayakan Investasi

Dengan melihat manfaat finansia! digunakan berbagai macam
kriteria investasi yang dinyatakan dengan indeks. Indeks-indeks tersebut
disebut sebagai “kriteria investasi” setiap indeks menggunakan nilai kini
(present value) yang telah didiskonto dari arus manfaat dan biaya selama

umur suatu usaha atau investasi.
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Penilaian atas suatu investasi dilakukan dengan membandingkan
semua penérimaan yang diperoleh akibat investasi tersebut dengan
semua pengeluaran yang harus dikorbankan selama proses investasi
dilaksanakan. Baik penerimaan maupun pengeludran dihyatakan dalam
bentuk uang agar dapat dibandingkan ddn harus dihitund pada wc-iktu
ydng sama. Dalam analisa ini akan dikembalikan pada mlél kini (presen
vdlue) Karena baik penerlmaan mdupun pehdéluaran berjalan bertahap,
maka terjadl arus pengéluérdn dan béherimaan ydhy dmyatakan ddlam
bentuk turiai (cash flow). |

Kusurhantanto, (1984) mbhyatakan bath dléntara bermacar-
macam Kritetia maka analisns biaya—manfaat (cosf bénef t analysis) sangat
sering dlguhakan Bebefapa ikhtena yang akan diguhakan dalam studi
kelayakan pada penelitiah iHi juga didasarkan b’é&ia analysis biaya-
manfaat baik secara fi nanéial Fhéiupuﬁ ekonomi. |

Kriteria- kntérié‘i yangd dlguHékéH adalah sebagai berlkdf

1. Net I5resent Value (NPV), kriteria ini didLihﬂkan untuk menilai
manfaat investasi yang merupakan jumlah nilai kini dari manfaat
bersih dan dinyatakan dalam rupiah. Rumus persamaan fersebui

dapat dinyatakan sebagai berikut :

n (Bt-Ct)
NPV=Z

t=1 (1+i)
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dimana:

B = Benefit ; C = Cost ; i = discount rate : t = periode

Bila NPV > 0 berarti investasi dinyatakan menguntungkan dan
merupakan tanda “go” untuk suatu proyek atau proyek tersebut
layak, sedangkan dpabila NPV < 0 maka investasi dihyatakan tidak
menguntungkan yang berarti proyek tersebut tida‘;l( Iéye;k ‘untuk‘
dilé'i‘(Sénakan. Padd keadaan nildi NPV = 0 maka berarti investasi
pada proyek tersébut hanya rh'engembélikéh mahfaat yang persis

sama dengan tingkat social opportunity COSt oi’ capital

Net Eenef;t Cos{ Raﬁb (Net Eld knfena ini_ merupakah
erbandlngan dlmaha sebégal pemblléngj térdln atds miél total dafi
manfaat bersih ydng bersﬁét posmf seddhgkan sebdgal penyebut
terdm atas present vdlue total yang bérhliél hégat!f atdu pada

keac}éaﬁ biaya kotoi' lebsih besar dari manfdat kotor
Persémaan Net B-C Ratlb tersebut dlrumusde sebagdi befikut -

n(Bt-Ct)
— - |

t=1(1+i)"

Net B/IC =
n(Bt-Ct)
) JEEE— (Bt-Ct)<0

t=1(1+i)t
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dimana :
Dari persamaah tersebut tampak bahwa nilai Net B/C akan
terhingga bila paling sedikit ada satu nilai Bt — Ct yang bemilai
positif. Kdlau Net B/C memberikan nilai > 1, maka keadaan tersebut
menunjukkan bahwa NPV > 0,. Dengan demikian maka apabild Net
BIC 2> 1 merupékan tanda layak untuk sesuatu proyek, sédangkan
bila Net B/IC < 1 merupakan tanda tidak Iayék untuk sésuatu
prbyek | | o
IHtérhél Rate of hetum (IRR) merupékan suku bunga maksirnal
Untuk éampal kepdda NbV bernilai sdma dengdn nol, jadi dai!am
keédééh batas untdhg rugl Oleh kareha itu judé dlanggab sebagddi
t|ngkéh keuntungan atad mvésta5| bersm déiéi’h sesuatu broyek
Asal Qétlap manfééﬂ yaﬁg leUJudkéH secéfa o{bmatié ditanam
kléhwbéil pada tdHun benkﬂtnya dén Héhdépatkdh tingkat
kéhanHﬂan yang dama dan d!ben bunga séléifné sisa urmir proyek.
Bgngal\h demikian IRR dapat dirumuskaﬁ sebééai berikut :

NPV 1
LU Crmm—— Y 5

NPV1 -NPV2

dimana :

Proyek dikatakan "layak” bila IRR > dari tingkat bunga berlaku.

Sehingga bila, IRR ternyata sama dengan tingkat bunga yang
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berlaku maka NPV dari proyek tersebut sama dengan nol. Jika IRR
< dari tingkat bungd yang berlaku maka berdrti bahwa nilai

NPV < 0, berarti proyek tidak layak.

Dengan melihat Ma'nf_dat ddn Kelayakan Investasi yang akan di

cdri maka diberlukan asumsi-asumsi yang digunakan sebagdai berikut :

1. Gross Toh GT kdpél sebagddi Kélls;f kasi penelitidn.

2. Sumber data kapal tahun 2001

3. Ldma Waktu mvestébi Kapdl 10 Téhun

4. Buhga Modal Investaisl sébesAf 18 % perthUn (dété Bank BNI)

5. Tingkat Inflasi 10% ,;_, . J

8. Péhanaman médal hényé dilékukaﬁ padé jceﬁhuri pertérha

7. Pada Proyeksi Cééh Flow méncakub béméstikan dana,
peﬁgguanaan dana Hén surp‘hé (i‘nlnus ké&) SUrqus didapat
dén bemasukéﬁ dand dlkurangl pengnaaLh dana .

8. Kriteria Kelayakan dan manfaat yang dlﬁ“ﬁakah f)ada Usaha
Penangkapan ikan Kabupaten Batang ini adalah NPV, IRR dan

Net B/C.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Keadaan Geografis

Kabupaten Batang merupakan wilayah yang terietak pada posisi
109° —~ 110° BT dan 006° — 007° LS dengan luas 788,642 km’. Secara
administratif Pemerintah Kabupaten Batang berjarak + 110 km dari kota
Semafa’ng yang merupakan ibu kota Propinsi Jawa Tengah yang dapat

ditempuh dengan perjalanan darat selama * 100 menit.

Batas wilayah Kabupaten Batang meliputi :

o Sebelah Utdra : Laut Jawd

Sebelah Timur : Kabupaten Kendal

Sebelah Selatan : Kabupaten Wonosobo dan Kabupaten Banjarnegara

Sebelah Barat : Kotamadya Pekalongan

Sedangkan batas wilayah Kecamatan Batang Kabupaten Batang meliputi :

Sebbigh Utdra  : Ldut Jawa

-

Sabsldh Timur  : Kecanatan Tulis

Sebélah Selayan : Kecamd{Ah Watlfig Asem

Sebelah Barat Kd{a Meiaya Peka“&ihgan

Jumlah penduduk kabupaten Batang menurut jenis kelamin tahun
1999 untuk ( 311.869 jiwa), wanita (318.591 jiwa), éedangkan kelompok

umur produktif yaitu 25 — 54 tahun adalah pria (112.087 jiwa) dan wanita
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(117.062 jiwa). Untuk mata pencaharian, penduduk Desa Klidang Lor
yang berjumlah 2.166 jiwa bermata pencaharian antara lain sebagai
Petani (0.51%), buruh tani (0.37%), nelayan (84.49%), pengusaha
(1.39%), buruh industri (1.62%), buruh bangunan (0.74%), pedagang
(4.02%), pegawai negéri dan ABRI (1.11%), pensiunan (0.14%) dan lain-

lain (5.63%).

4.2. Keadaan Perikanan di Kabupaten Batang

Jenis usaha perikanan yang dildkukan oleh masyarakat nelayan
dan masyarakat sekitarnya méliputi :

Usaha penangkapan ikén

s e

¢ Pedagang ikan segar
. Pedagang ikan olahan (ikén pindang, ikan asin, dan ikan panggang)
. Penyediaan bahan-bahdn perbekalan
. Transportasi
+ Kios dan warung-warung
Perkembangan armada kapal perikanan di PPP Klidang Lor Batang
selama kurun waktu 10 (sepuluh) tahun mengalami kenaikan yang
berfluktuasi pertahun, pada tahun 1991 (420 armada) dan pada tahun
2001 (530 armada), dengan kondisi dua tahun terakhir tejadi penurunan
yaitu pada tahun 2000 (688 armada) dan pada tahun 2001 (530 armada).
Perkembangan produksi dan nilai produksi ikan di PPP Batang

selama kurun waktu 10 (sepuluh) tahun, harga rata-rata ikan yang berhasil
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didaratkan terjadi penurunan dari tahun 2000 ke tahun 2001 yaitu 74,86%,
dimana pada tahun 2001 produksi ikan yang didaratkan 25.858.822 Kg

dengan nilai produksi Rp 52.890.115.200,00.

4.2.1. Usaha Penangkapan lkan
kapal penangkap ikan yang ada di PPP Klidang Lor pada tahun

2001 sebanyak 530 armada:l terdiri dari :

- 224 kapal motor

- 359 kapal motor tempel
Unit usaha yang bergerak dibidang penangkapan ikan dehga'n alat
tangkap mini purse seine sebanyak 4 unit. Usaha perikanan tangkap
dengan menggunakan aiat tangkap gill net sébanyak 244 unit, usaha
perikanan tangkap dengan menggunakan jating cantrang éebanyak 177
unit, dan yang mengusahakan perikanan tanékap braWe sebanyak 176

unit.

4.2.2, Perbekalan Kapal Perikanan

Perbekalan kapal perikanan merupakan bahan-béhan yahg sangat
diperlukan dalam operasional penangkapan ikan (melaut) yang berupa
solar untuk bahan bakar mesin, es untdk pengawetan ikan' yang masih
segar, garam untuk mengawetkan ikan yang tidak segar, sedang yang
dimaksud dengan lain-lain adalah seperti beras, minyak goreng, rokok,

roti dan segala sesuatu yang diperlukan tergantung pada jenis usaha yang
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dilakukan dan ukuran kapal, hari operasi, daerah penangkapan ikan serta
jumlah nelayan.

Sehingga semakin besar ukuran kapal, makin lama hari operasi,
makin jauh daerah penangkapan dan makin banyak jumlah nelayannya,
maka akan makin banyak pula jumlah perbekalan yai:ng diperiukan
demikian pula sebdliknya. Pada lampiran 8 9, 10, 11 dan 12 dijelaskan
mendendi jumlah pengeluaran yang terdiri dari investdsi dan bidyd

operasional tiap unit usaha pénsingkapan yang diteliti.

4.2.3. Daerah Penangkaﬁéﬁ Ikan

Daerah penagkapan ii(an untuk usaha perikanan tangkap
berdasarkan UU no 9 Tahun 198&5 tentang Perikanan menjelaskan
mengenai jalur penangkapan ikan uhtuk keempat alat tangkap tersebut
sebagai berikut :

- Daerah penangkapan ikan untuk kapal mini purse seine 10 - 30 GT
Berada di Utara Laut Jawd pada jalur Il dan lli, dengan jarak dari
pantai 6 - < 12 mil.

- Daerah penangkapan ikan untuk kapal cantrang
Berada di Utara Laut Jawa pada jalur lb — I, dengan jarak dari pantai 4
=12 mil.

- Daerah penangkapan ikan untuk kapal prawe
Berada di Utara Laut Jawa dengan daerah yang hampir sama dengan
kapal mini purse seine, yaitu pada jalur Il dan Ill dengan jarak 6 - < 12

mil dari pantai.
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- Daerah penangkapan ikan untuk kapal gill net
Berada di sekitar pantai Utara Laut Jawa pada jalur b — Il dengan jarak
4 — 12 mil dari pantai.

4.24 Kondisi Sumber Daya Ikan Sasaran Penangkapan

Kelimpahan sumber perikanan di suatu perairan sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti parameter oseanogrfi, jenis dan
topografi dasar perairan, flora dan faunanya (Laevastu. T dan Mayes. ML,
1981). Hasil pengamatan dan pengolahan data menunjukkan bahwa
kondisi jumlah upaya penangkapan (CPUE) keempat alat tangkap yaitu

mini purse seine, prawe, cantrang dan gill net adalah sebagai berikut :

1. Cath Per Unit Effort Mini Purse Seine.

Hasil pengolahan data statistik perikanan di PPI Klidang Lor selama
kurun waktu 11 tahun (1991-2001) menunjukkan bahwa peningkatan
CPUE alat tangkap purse seine pada periode tahun 1991 yaitu dari 615,9
kgftrip menjadi 1.527 kg/trip pada tahun 1992.

Tabel 4.1. Cath Per Unit Effort Alat Tangkap Purse Seine

' Jumlah Jumlah. {  CPUE ' "
: Tahqn Alat Tio | (kg /tﬁp): ol Emduksu
1991 5 68 615.9 41,574
1992 13 176 1,5627.0 267,980
1993 6 81 1,454.9 117,843
1994 6 81 1,937.8 156,863
1995 4 54 1,607.2 81,386
1996 2 27 1,977.9 53,403
1997 2 27 2,225.9 60,100
1098 1 14 1,854.6 25,038
1999 - - - -
2000 - - - -
2001 4 54 1,225.5 66,177
Rata-rata 65 1,408.539
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Gambar 4.1. Grafik Kondisi Cath Per Unit Effort dalam Kurun Waktu
11 Tahun ( 1991 — 2001 ) Alat Tangkap Mini Purse
Seine di PPP Klidang Lor Kab. Batang
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Kondisi tertinggi CPUE terlihat pada periode tahun 1997
dimana terjadi peningkatan menjadi 2.225,9 kg/trip, tetapi pada
tahun 1898 ternyata mengalami penurunan menjadi 1.854,6 ka/trip
dan selanjutnya pada tahun 2001 kembali mengalami penurunan
menjadi 1.225,5 kg/trip. Penyebab utama penurunan CPUE pada
alat tangkap ini diperkirakan terjadi oleh peningkatan upaya (trip).
Oleh sebab itu dilakukan analisa dengan melihat koefisien korelasi
dari variabel trip dan CPUE dan menunjukkan bahwa dalam pada
kurun waktu 11 tahun (1991-2001) di PPP Klidang Lor telah terjadi
penurunan CPUE sebesar 2,907 kg/trip tiap probabilitas/ tingkat
kepercayaan sebesar 45% (sig. 45%) seperti pada tabel 4.21
penambahan 1 trip alat tangkap mini purse seine dimana untuk
daerah PPP Klidang Lor dalam 1 tripnya kapal mini purse seine

beroperasi selama 14 hari.
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Tabel. 4.2. Analisa Koefisien Regresi Linier antara Trip dan
CPUE Alat Tangkap Purse Seine

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
{Constant) {1779.829 | 285.7 6.229 | .000
Trip -2.907 | 3.616 -291 | -804 | .448

Indikasi tentang sedang berlangsungnya proses kerusakan
sumber juga bisa diamati dari kondisi jumlah Cath Per Unit Effort
Optimum  berdasarkan  estimasi persamaan  matematis
Y = -47,556.x° + 508,2.x + 440.81 dengan nilai r = 1 diketahui pada
Tahun 1995 dengan sebesar 1792.91 kgftrip dan mulai tahun
tersebut terjadi penurunan, hal ini dapat dilihat dari gambar analisa
grafik polinomial dibawah ini :

Gambar 4.2. Nilai CPUE Optimum dan Indikasi Terjadinya Over

Fishing Usaha Penhangkapan Mini Purse Seine di
PPP Klidang Lor Kab. Batang
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Dari sini jelas bahwa prediksi mengenai penyebab utama
penurunan CPUE adalah peningkatan upaya selama kurun waktu 5
tahun (1991-1995), sehingga langkah antisipatif yang mendekati
untuk pengelolaan sumberdaya perikanan dengan alat tangkap
purse seine adalah pembatasan jumlah upaya (trip) pada periode
mendatang. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Garcia.
S dan Le Restel (1981) bahwa pembatasan effort (upaya

penangkapan) merupakan salah satu pola pengelolaan sumber.

2. Cath Per Unit Effort Alat Tangkap Prawe Dasar

Sedangkan untuk alat tangkap prawe dasar pada periode 1991
menunjukan nilai CPUE sebesar 308 kg/trip dan pada periode tahun 1992
nilai CPUE menjadi 763.5 kg/trip. Penurunan nilai CPUE terjadi pada
periode tahun 2001 yaitu 2.700 kg/trip menjadi 612.8 kg/trip pada periode
tahun 2001, seperti terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.3. Cath Per Unit Effort Alat Tangkap Prawe

: Jumilah Jumiah | CPUE | o
Tahun Alat "Trip | (kgltﬁb)" Prqduk&
1991 68 1,836 308.0 565,410
1992 52 1,404 763.5 1,071,921
1983 80 2,160 727.4 1,671,244
1994 109 2,943 968.9 | 2,851,501
1995 114 3,078 753.6 2,319,507
1996 114 3,078 988.9 3,043,944
1997 145 3,915 1,113.0 [4,357,219
1998 113 3,051 927.3 2,829,239
1999 158 4,266 625.9 2,669,892
2000 100 2,700 2,700.0 | 1425785
2001 176 4,752 612.8 2,911,806
Rata-rata 3,017 704.270
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Gambar 4.3. Grafik Kondisi Cath Per Unit Effort dalam Kurun Waktu
11 Tahun ( 1991 — 2001 ) Alat Tangkap Prawe di PPP
Klidang Lor Kab. Batang
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Kondisi tertinggi CRPUE terlihat pada periode tahun 2000
yaitu 2.700 kgftrip, tetapi pada tahun 2001 mengalami penurunan
menjadi 612,8 kg/trip. Penyebab utama penurunan CPUE pada
alat tangkap ini sama dengan apa yang terjadi pada alat tangkap
mini purse seine yaitu adanya peningkatan upaya (trip).

Tabel 4.4. Analisa Koefisien Regresi Linier antara Trip dan
CPUE Alat Tangkap Prawe di PPP Kiidang Lor

Kab. Batang
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig. |
1 (Constant) | 922.14 | 237.10 3.889 | .004
Trip .006 .024 .079 237 | .818
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Gambar 4.4. Nilai CPUE Optimum dan Indikasi Terjadinya Over
Fishing Usaha Penangkapan Prawe di PPP Klidang

Lor Kab. Batang
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Oleh sebab itu dilakukan analisa dengan melihat koefisien
korelasi dari variabel trip dan CPUE dan hasilnya menunjukkan
bahwa dalam kurun waktu 11 tahun (1991-2001) di PPP Klidang
Lor telah terjadi peningkatan CPUE sebesar 0.006 Kg/trip tiap
penambahan 1 trip alat tangkap prawe dasar dengan probabilitas/
tingkat kepercayaan sebesar 81% (sig. 81%) dengan sig. Seperti ini
sebenarnya kenaikan yang terjadi tidak berarti, seperti terlihat pada
gambar 4.3. Untuk daerah PPP Klidang Lor dalam 1 tripnya kapal
prawe dasar beroperasi selama 7 hari.

Sedangkan Indikasi tentang sedang berlangsungnya
proses kerusakan sumberdaya diamati dari kondisi jumiah Cath Per
Unit Effort Optimum berdasarkan estimasi menggunakan pers.

matematis polinomial Y = -7,72323.% + 179,29.x +242,16 dengan
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nilai r = 0,9923 pada gambar 4.4, CPUE optimum diperkirakan
terjadi pada Tahun 2003 sebesar 1.322,26 kg/trip dan mulai tahun

tersebut akan terjadi penurunan.

. Cath Per Unit Effort Alat Tangkap Cantrang

Untuk alat tangkap cantrang yang berada di PPP Klidang
Lor jika di lihat kondisi kemampuan upaya penangkapannya selama
kurun waktu 11 tahun (1991-2001), menunjukan kondisi penurunan.
Dimana pada tahun 1991 nilai CPUE 176 kg/trip, sedangkan pada
tahun 1992 nilai CPUE menjadi 436.3 kg/ trip. Kondisi CPUE 2
(dua) tahun terakhir pada kurun waktu 1991 — 2001, pada tahun
2000 nilai CPUE 7.087,5 kgftrip dan tahun 2001 menjadi 350,1
kg/trip. Tingkat upaya penangkapan tertinggi dengan nilai CPUE
tertinggi selama kurun waktu 1991-2001 terfadi pada tahun 1999
dengan nilai 12.615,8 kg/trip.

Tabel 4.5. Cath Per Unit Effort Alat Tangkap Cantrang

Jumiah{ ~ Jumlah - .| . CPUE. .
Tahun Alat Trip § (kQ?trip)‘ - Produksi
1991 104 4914 176.0 864,745
1992 52 2,457 436.3 1,071,921
1993 90 4,253 415.7 1,767,650
1994 92 4,347 583.7 2,406,772
1995 77 3,638 430.6 1,566,685
1996 77 3,638 565.1 2,055,997
1997 90 4,253 636.0 2,704,481
1998 - - - -
1999 267 12,616 12,6158 | 4,511,779
2000 150 7,088 7,087.5 2,138,677
2001 177 8,363 350.1 2,928,350
Rata-rata 5,557 402,440
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Gambar 4.5. Grafik Kondisi Cath Per Unit Effort dalam Kurun Waktu
11 Tahun ( 1991 — 2001 ) Alat Tangkap Cantrang di
PPP Klidang Lor Kab. Batang
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Berdasarkan analisa koefisien regresi dari variabel trip dan

CPUE hasilnya menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 11 tahun

(1991-2001) di PPP Klidang Lor teiah terjadi peningkatan CPUE

sebesar 1.160 kg/trip tiap penambahan 1 frip alat tangkap Cantrang

dengan probabilitas sebesar 2 % (sig. 0.002) dengan sig. Seperti ini

sebenarnya kenaikan terjadi nyata, seperti terlihat pada gambar

4.6. Untuk daerah PPP Klidang Lor dalam 1 tripnya kapal cantrang

beroperasi selama 4 hari.

Tabel 4.6. Analisa Koefisien Regresi Linier antara Trip dan
CPUE Alat Tangkap Cantrang di PPP Klidang Lor

Kab. Batang
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Constant) |4119.682 | 1656.992 -2.486 .038
Trip 1.160 265 .840 | 4.378 002
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Gambar 4.6. Nilai CPUE Optimum dan Indikasi Terjadinya Over
Fishing Usaha Penangkapan Cantrang di PPP
Klidang Lor Kab. Batang
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Sedang.kan Indikasi tentang sedang berlangsungnya
proses kerusakan sumberdaya diamati dari kondisi jumlah Cath Per
Unit Effort Optimum berdasarkan estimasi menggunakan pers.
matematis polinomial Y = -866,4.x% + 11447.x + 2752,1 dengan nilai
r = 0,99899 pada gambar 4.7, CPUE optimum terjadi pada tahun
1997 sebesar 35.406,68 kg/trip dan mulai tahun tersebut terjadi

penurunan.

. Cath Per Unit Effort Alat Tangkap Gill Net

Untuk alat tangkap cantrang yang berada di PPP Klidang
Lor jika di lihat kondisi kemampuan upaya penangkapannya selama
kurun waktu 11 tahun (1991-2001), menunjukan kondisi penurunan.
Dimana pada tahun 1991 nilai CPUE 176 kg/trip, sedangkan pada

tahun 1992 nilai CPUE menjadi 436.3 kg/ trip. Kondisi CPUE 2
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(dua) tahun terakhir pada kurun waktu 1991 — 2001, pada tahun

2000 nilai CPUE 7,087,5 kgftrip dan tahun 2001 menjadi 350,1

kg/trip. Tingkat upaya penangkapan tertinggi dengan nilai CPUE

tertinggi selama kurun waktu 1991-2001 terjadi pada tahun

12.615,8 kg/trip.

Tabel 4.7. Cath Per Unit Effort Alat Tangkap Gill Net

o tJumiah | dumiab'| CRUE | 5. .0 b
JTahun | et | Tip | (Gkgttripy | Froduke!
1991 233 | 22,019 88.0 1,937,362
1992 81 7,655 218.1 1,669,723
1993 78 7,371 207.8 1,531,963
1994 97 9,167 276.8 2,537,575
1995 197 | 18,617 215.3 4,008,272
1996 76 7,182 2826 2,029,295
1997 121 11,435 318.0 3,636,024
1998 - - - -
1999 161 15,215 178.8 2,720,586
2000 - - - -
2001 244 23,058 175.1 4.036,822
Rata-rata 13,524 201.220

Gambar 4.7. Grafik Kondisi Cath Per Unit Effort dalam Kurun Wakitu

11 Tahun ( 1991 — 2001 ) Alat Tangkap Gill Net di
PPP Klidang Lor Kab. Batang
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Berdasarkan analisa koefisien regresi dari variabel trip dan

CPUE hasilnya menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 11 tahun

(1991-2001) di PPP Klidang Lor telah terjadi penurunan CPUE

sebesar 0.007 kg/trip tiap penambahan 1 trip alat tangkap Cantrang

dengan probabilitas sebesar 43 % (sig. 0.043) dengan sig. Seperti

ini sebenarnya kenaikan terjadi nyata, seperti terlihat pada gambar

4.8. Untuk daerah PPP Klidang Lor dalam 1 tripnya kapal cantrang

beroperasi selama 2 hari.

Tabel 4.8. Analisa Koefisien Regresi

Linier antara Trip dan

CPUE Alat Tangkap Gill Net di PPP Klidang Lor Kab.

Batang
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 317.12 | 44.114 7.189 .000
Trip -.007 .003 -682 | -2.465 043

Gambar 4.8. Nilai CPUE Optimum dan Indikasi Terjadinya Over
Fishing Usaha Penangkapan Gill Net di PPP Klidang
Lor Kab. Batang
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Sedangkan Indikasi tentang sedang berlangsungnya
proses kerusakan sumberdaya diamati dari kondisi jumlah Cath Per
Unit Effort Optimum berdasarkan estimasi menggunakan pers.
matematis polinomial Y = -51493.%° + 52,926.x + 97,539 dengan
nilai r = 0,9999 pada gambar 4.9, CPUE optimum telah terjadi pada
tahun 1995 sebesar 233.44 kgftrip dan setelah tahun tersebut mulai

terjadi penurunan.

4.2.5. Aspek Ekonomi

Aspek ekonomi yang dimaksud meliputi : modal, pendapatan, biaya
dan keuntungan. Perincian data yang diperoleh dari responden (sampel)
baik dari segi modal, biaya operasional dan keuntungan dihitung dengan
dasar rata-rata untuk tiap-tiap usaha.

Modal yang digunakan terdiri dari modal tetap atau investasi dan
modal kerja. Modal investasi digunakan untuk membeli kapal, mesin, alat
tangkap sedangkan mddal kerja digunakart uhtuk membeli/ membayar
berbekalan.

Untuk modal investasi rata-rata pada tiap unit uséha penangkapan
ikan dengan menggunakan alat tangkap mini purse seine, cantrang,
prawe dan gill net dapat dilihat pada tabel. 4.9. , sedangkan perinciannya

dapat dilihat pada lampiran 8, 9, 10, 11.
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Tabel. 4.9. Modal investasi usaha perikanan tangkap mini purse
seine, cantrang, prawe dan gill net di PPP Klidang Lor.

Modal o Simp.
" . - Min ] Max
No Unit Usaha Investasi _ R Baku
(Rp) (Rp)
(Rp)- . (SD)
1. Mini purse seine 1207 jt 58 jt 126 it 48 it
2, Canirang 266t 22 it 48 it 18t
3. Gill net 2248t 1135t 31.3jt 14t
4. Prawe 727t 26.2 jt 755t 51 j

4.3. Determinasi Usaha Perikanan Tangkap

4.3.1. Analisa aspek biologis

Hasil analisa biologis meliputi selektifitas alat tangkap dengan
melihat ukuran mata jaring (mésh size) dari setiap unit penangkapan ikan
terkecuali untuk alat tangka;p pancing diberikan kriteria sangat selektif
karena tidak memiliki ukurain mesh size. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Monintja (195?) bahwa alat tangkap panciﬁg, rawai, pancing
tonda, huhate, sangat béiik dikembangkan karena memiliki selektifitas
yang tinggi.

Mesh size setiap alat tangkap berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil wawancara dengan nelayan, khususnya kelompok jaring yaitu mini
purse seine 254 mm, jaring cantrang 25,4 mm dan gill net 102 mm.

Haluan dan Nurani, 1987 dalam Hartanti, 1996 mengatakan bahwa dalam

penilaian alat tangkap tersebut berdasarkan ukuran mesh size

pada tabel. 4.10.
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Tabel. 4.10 Kriteria penilaian selektifitas alat tangkap berdasarkan
mesh size jaring yang digunakan di PPP Klidang Lor

Batang.
Mesh Size (X') Kategori Penilaian Skor
(mm)

X <18 Tidak selektif 1
18<x <36 Kurang Selektif 2
36<x <5h4 Cukup Selektif 3

54 < x Selektif 4

Untuk analisis aspek biologi lainnya yakni lama waktu

musin ikan dan lama waktu musim penangkapan ikan di peroleh

informasi dari hasil

wawancara dengan nelayan di daerah

Kabupaten Batang. Untuk lebih lengkap dapat dilihat ‘pada tabel

berikut.

Tabel. 4.11. Penilaian aspek biologi unit penangkapan ikan di
PPP Klidang Lor Batang.

No Unit Penangkapan Kriteria. Pén_ila_ia_n_ _ ‘
tkan X1 UP | X2 UpP X3 upP
1 | Mini Purse Seine 12 1 9 2 2 . 3
2 | Giit Net 12 1 9 2 3 2
3 | Cantrang 12 1 9 2 2 3
4 | Prawe 10 2 10 1 4 1
Keterangan :

X1 = Llama wakiu musim ikan (bulan)
X2 = |ama wakiu musim penangkapan ikan (bulan)
X3 = Selektifitas alat tangkap (mash size)

UP = Urutan prioritas
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Tabel. 4.12. Standardisasi aspek biologi unit penangkapan ikan di
PPP Klidang Lor Batang.

: Unit Penangkapan Kriteria Penilaian. - T ngr ‘
Noy. kan Vi) | v2o@) | Vo |- W up
1 | Mini Purse Seine 1.00 0.00 0.00 1.00 3
2 1 Gill Net 1.00 0.00 0.50 1.50 2
4 | Canfrang 1.00 0.00 0.00 1.00 3
5 | Prawe 0.00 1.00 1.00 2.00 1

Berdasarkan analisa penilaian terhadap aspek biologi unit

penangkapan ikan setelah distandarisasi dengan menggunakan

fungsi nilai, seperti teriihat pada tabel 4.11, di atas diketahui bahwa

urutan prioritas pertama adalah pancing prawe dan gill net

sedangkan urutan kedua addlah mini purse seine dan cantrang.

4.3.2. Analisa aspek teknis

Aspek teknis merupakan aspek yang berhubungan dengan

pengoperasian alat penangkap ikan, apakah alat tangkap tersebut efektif

atau tidak bila dioperasikan. Kriteria yang digunakan dalam penilaian

aspek teknis adalah produksi yang dihasilkan per-unit penangkapan ikan

dalam satu tahun, produksi per-trip, produksi per{jam operasi, produksi

pertenaga kerja dan produksi perienaga penggerak kapal.

Pada tabel 4.13. penilaian aspek teknis secara keseluruhan setelah

dilakukan standardisasi, menempatkan mini purse seine pada urutan

pertama, prawe pada urutan kedua, gill net pada urutan ketiga, dan

cantrang pada urutan keempat.
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Tabel. 4.13. Penilaian aspek teknis unit penangkapan ikan di
PPP Klidang Lor Batang.

: Unit : Kriteria Penilaian : i
No_ Usaha Tangkap Fxi Jur] x2 TUP | X3 ["UP | X4 Up X5 UP
1 | Mini Purse Seine 139,803| 1 [1,913.47] 1 91.12 1 1,230.09) 1 [461.28| 1
2 | Gill Net 3,003| 4 | 2225 | 4 1.85 4 375471 4 | 75.09 |3
3 | Cantrang 3458 |1 3 | 51.25 2 5.13 2 43242 3 5766 | 4
4 | Prawe 49511 2 | 2663 3 2.66 3 61888 2 |14146|2
Keterangan :

X1 =Produksi pertahun (Kg)

X2 = Produksi pertrip (Kg)

X3 = Produksi perjam operasi (Kg)

X4 = Produksi pertenaga kerja (Kg)

X5 =Produksi pertenaga penggerak (Kg)
UP = Urutan prioritas

Tabel. 4.14. Standardisasi aspek teknis unit penangkapan ikan di
PPP Klidang Lor Batang.

No |~ UnitUsaha Kriteria Penitaian _ vy | up
- Tangkap = =~ | VI{(X1) | V2{X2) | V3{X3) | V4(X4) | V5(X5) '
1 | Mini Purse Seine 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 5.00 1
2 | Gill Net 0.00 0.00 0.00 0.00 0.04 0.04 | 4
4 | Cantrang 0.01 0.02 0.04 0.07 0.00 0.13 3
5 | Prawe 0.06 0.00 0.01 0.28 0.21 056 | 2

4.3.3. Analisa aspek sosial

Analisa aspek sosial meliputi penilaian terhadap kriteria aspek
sosial yaitu penyerapan tenaga kerja per-unit penangkapan, penerimaan
nelayan-unit penangkapan dan kemungkinan kepemilikan  unit
penangkapan ikan oleh nelayan. Nilai pada kriteria penyerapan tenaga
Kerja dilihat dari jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk setiap unit
penangkapan yang diperoleh dari hasil wawancaradengan nelayan. Nilai

pada kriteria pendapatan nelayan pertahun diperoleh dari sistem bagi
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hasil antar nelayan berunit tanpa memperhitungkan kelebihan yang

diperoleh oleh nelayan tertentu misalnya untuk juru mudi lebih dari ABK

lainnya dan nilai pada kriteria kemungkinan kepemilikan unit penangkapan

ikan oleh nelayan diperoleh dari pembagian antara pendapatan nelayan

pertahun dengan investasi dari setiap unit penangkapan.

Penilaian terhadap aspek sosial secara keseluruhan setelah

dilakukan standardisasi, menempatkan mini purse seine pada prioritas

pertama, prawe urutan kedua, cantrang urutan ketiga dan gill net urutan

keempat.

Tabel.4.15. Penilaian aspek sosial unit usaha perikanan tangkap di
PPP Klidang Lor Batang.

.No - Unit Usaha | Kritéjri_a-Peniiaia_n o
: Tangkap X1 UP X2 up K3 up
1 | Mini Purse Seine 30 1 28,597,000 1 0.0079 2
2 | Giil Net 8 2 4,110,050 4 0.0043 4
3 { Cantrang 8 2 7,147 441 3 0.0074 3
4 { Prawe 8 2 12,021,313 2 0.0124 1

Keterangan :

X1 =Jumilah tenaga kerja

X2 = Pendapatan nelayan pertahun (Rp.)

X3 =Kemungkinan kepemilikan

UP = Urutan prioritas

Tabel. 4.16. Standardisasi aspek sosial unit penangkapan ikan di
PPP Klidang Lor Batang.

. Unit Usaha Kriteria Penilaian s :
No Tangkap V1(X1) V2(X2) - V3063) ME UP
1 | Mini Purse Seine 1.00 1.00 0.44 244 1

2 | Giil Net 0.00 0.00 0.00 0.00 4
4 | Canirang 0.00 0.12 0.38 0.51 3

5 | Prawe 0.00 0.32 1.00 1.32 2
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Urutan dari prioritas dari unit alat tangkap, banyak dipengaruhi
jumlah tenaga kerja karena akan mempengaruhi secara langsung
terhadap pendapatan neleyyan pertahun dan kemungkinan
kepemilikan. Semakin banyak tenaga kerja dari setiap unit
penangkap ikan maka pendapatan nelayan perindividu pertahun
akan semakin kecii dengan demikian kepemilikan juga akan

semakin kecil.

4.3.4. Analisa aspek ekonomi

Analisa aspek ekonomi meliputi penilaian terhadap kriteria aspek
ekonomi, yaitu efisiensi usaha dan efisiensi investasi, efisiensi usaha
meliputi penerimaan kotor pertahun, penerimaan kotor pertrip, penerimaan
kotor pertenaga kerjadan penerimaan kotor pertenaga penggerak.
Efisiensi meliputi nilai Net Present value (NPV), nilai Benefit Cost Ratio
(Net B/C) dan nilai Internal Rate of Return (IRR).

Berdasarkan tabel. 4.17. penilaian terhadap penerimaan kotor
pertahun menempatkan mini purse seine pada prioritas pertama, urutan
kedua prawe, urutan ketiga cantrang, urutan keempat gill net. Kriteria
pénerimaan kotor pertrip rhenempatkan posisi mini purse seine urutan
pértama, urutan kedua cantrang, urutan ketiga prawg dan urutan keempat
gilihet. Sementara itu Kriteria penerimaan Kkotof perjam oberasi
menempatkan mini purse seine pada prioritas pertama, urutan Kedua

cantrang, urutan ketiga prawe dan urutan keempat gill net.
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Penerimaan pertenagakerja menempatkan prawe pada prioritas
pertama, urutan kedua mini purse seine, urutan ketiga cantrang dan
urutan keempat gill net. Untuk penerimaan pertenaga penggerak
menempatkan prawe pada urutan pertama, urutan kedua cantrang, urutan
ketiga mini purse seine dan urutan keempat gill net. Sementara pada
tabel. 4.17. dilakukan standardisasi menempatkan mini purse seine pada
urutan pertama, urutan kedua prawe, urutan ketiga cantrang dan urutan

keempat gill net.
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Efisiensi investasi meliputi nilai net present value (NPV), nilai
benefit cost ratio (Net B/C) dan nilai In_ternal Rate of Return (IRR). Dari
hasil penilaian terhadap kriteria net present value (NPV) menempatkan
mini purse seine pada prioritas pertama, urutan kedua prawe, urutan
ketiga cantrang dan urutan keempat gill net. Penilaian terhadap kriteria
Net B/C dan Internal Rate of Return (IRR) menempatkan cantrang pada
prioritas pertama, urutan kedua prawe, urutan ketiga purse seine dan
urutan keempat gill net. Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel.
4.19. dibawah ini.

Tabel. 4.19. Penifaian aspek ekonomi kriteria efisiensi investasi
unit penangkapan ikan di PPP Klidang Lor Batang.

No| UnitUsaha - Kriteria Penilaian \
Tangkap X1 UP { X2 (UP.| X3 up

1 | Mini Purse Seine 155,084,447.75 1 1.43 1 26.06% 1
2 | Giil Net 24,036,707.56 4 1.19 4 | 20.01% 4
3 | Cantrang 27,267,006.00 3 1.34 2 | 24.08% 2
4 | Prawe 75,093,794.84 2 | 128 3 | 22.03% 3
Keterangan :
X1 = NPV {Rp.}
X2 = Net B/C
X3 =IRR (%)
up = Urutan prioritas

Tabel. 4.20. Standardisasi aspek ekonomi kriteria efisinsi investasi
unit penangkapan ikan di PPP Klidang Lor Batang.

' Unit Usaha Kriteria Penilaian . | '
No-\  “rangkap VAR | Vao2) | vaa) | Y up
1 Mini Purse Seine 1.00 1.00 1.00 3.00 1
2 Giil Net 0.00 0.00 0.00 0.00 4
4 | Cantrang 0.02 0.49 0.67 1.33 2
5 [ Prawe 0.39 0.30 0.33 1.02 3
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Secara keseluruhan efisiensi investasi menempatkan mini
purse seine peringkat pertama, prawe urutan kedua, cantrang urutan
ketiga dan gill net pada urutan keempat. Penilaian aspek ekonomi
secara keseluruhan yaitu kriteria efisiensi usaha dan efisiensi
investasi dapat dilihat pada tabel. 4.21. dibawah ini, yang
mempunyai pengertian bahwa aspek ekonomi setelah distandarisasi
menempatkan mini purse seine pada perioritas pertama, prawe
urutan kedua, cantrang urutan ketiga dan gill net urutan keempat.

Tabei. 4.21. Penilaian aspek ekonomi unit penangkapan ikan di
PPP Klidang Lor Batang.

No Unit Usaha _ ‘Kriteria P_enilaian 1
Tangkap X1 - UP X2 yr
1 Mini Purse Seine 3.98 1 3.00 1
2 Giil Net 0.00 4 0.00 4
3 Cantrang 0.67 3 1.33 2
4 Prawe 2.57 2 1.02 3
Keterangan :
X1 = Aspek Ekonomi Kriteria Efisiensi Usaha
X2 = Aspek Ekonomi Kriteria Efisiensi Investasi
ur = Urutan prioritas

Tabel. 4.22. Standardisasi aspek ekonomi unit penangkapan ikan di
PPP Klidang Lor Batang.

' Unit-Usaha ¢ Kriteria Penillaian - | © ..,... L
No __Tangkap vikty | vepky VW | UP

1 Mini Purse Seine 1.00 1.00 2.00 1

2 Giil Net 0.00 0.00 0.00 4

3 Cantrang 0.17 0.44 0.61 3

4 Prawe 0.65 0.34 0.99 2
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Lampiran : 1

PROSENTASE JUMLAH KAPAL YANG BEROPERASI
PADA JALUR PENANGKAPAN DAN JENIS ALAT

DI JAWA TENGAH

. Ukuran
Jarak dari Prosentase
No Kapal | Jumlah Jalur Jenis Alat
Pantai Kapal (%) Tangkap
(GT)
1 0-4 0-5 15.963 85,93 la+Ib Trammel Net, Jaring Loang, Bundes, Jaring
{dan MT) Cotok, Garuk, Dogol, Jaring Pejer, Jaring
Rajungan, Bagan, Payang, Jaring Ciker, Gill
Net Monofilament
2 4-6 5-10 519 2,79 fb Payang, Lampara, Cantrang, Gili Net, Arad
3 6—-12 10-30 1.200 6,46 [l Prawe, Gili Net, Cantrang, Mini Purse Seine
4 >12 > 30 894 4,82 i Mini Purse Seine, Gill Net, Cantrang Besar,
Prawe, Purse Seine, Long Line
JUMLAH | 18.576 100 %

Sumber Data Dinas Perikanan dan Kelautan Propinsi Jawa TengahTahun 2001
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